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BAB 1V

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran umum Lokasi penelitian
1. Sejarah Berdirinya MIN Amparaya Kandangan

Pada tahun 1963 khususnya di Desa Amparaya banyak anak-anak usia sekolah
kekurangan pendidikan agama sebab di desa ini belum terdapat sekolah agama yang
diselenggarakan secara khusus. Mengingat hal tersebut organisasi kemasyarakatan
yang terdiri dari unsur-unsur pemuda-pemudi Desa Amparaya memperhatikan situasi
dan kondisi anggota masyarakat yang selalu mengeluh tentang belum adanya sekolah
agama tingkat dasar maka organisasi kemasyarakatan mengambil sikap guna
mengatasi keluhan tersebut.

Pada awal tahun pelajaran dibukalah Madrasah Diniyah yang dilaksanakan
waktu belajar sore dengan meminjam tempat pada SDN Amparaya, atas
kebijaksanaan organisasi. Anggota masyarakat merasa lega serta menyambut positif
sehingga anggota masyarakat memberikan bantuan dana secara sukarela guna
keperluan proses belajar mengajar serta honor para pengajar.

Awal dibukanya penerimaan murid sebanyak 30 orang sesuai dengan daya
tampung ruang belajar (3 kelas) murid dapat diterima yaitu murid-murid SDN yang
telah duduk di kelas III, IV, V dan VI dengan cara melalui seleksi pengetahuan
agama sesuai dengan pelajaran yang telah dipelajari di SDN. Bagi murid yang telah

mempunyai pengetahuan agama sesuai dengan kriteria Madrasah Diniyah maka
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mereka duduk di kelas III, kemudian kelas II dan kelas I. Setelah belajar selama satu
tahun pelajaran bagi yang menamatkan kelas III murid tersebut dirujuk untuk
melanjutkan ke Madrasah Darul Ulum Pandai Kandangan.

Tiga tahun pelajaran berjalan timbullah satu gagasan dari tokoh pendidikan
penduduk Desa Amparaya yaitu H. Marzuki, BA yang disampaikan kepada tokoh-
tokoh masyarakat agar Madrasah Diniyah tersebut dijadikan Madrasah Ibtidaiyah
pagi. Menanggapi gagasan yang dimaksud, para tokoh masyarakat seperti :

1. H. M. Syarif (Tokoh Masyarakat)

[\

. H. Mursyid (Penghulu Amparaya)

[98)

. Zakariya (Kepala Kampung Amparaya)
4. H. Salat (Tokoh Mayarakat)
5. H. Jahri (Mantan Kepala Kampung Amparaya)

Tokoh-tokoh agama dan pendidikan menyambut positif serta bersedia
membantu tokoh-tokoh masyarakat tersebut melaksanakan segala yang diperlukan
baik moril maupun material sesuai dengan kemampuan guna terlaksana berdirinya
Madrasah Ibtidaiyah di Desa Amparaya ini.

Mengingat hal-hal yang dimaksud di atas maka kesepakatan tokoh-tokoh
masyarakat dibentuklah kepanitiaan pembangunan gedung madrasah dengan melalui
rapat semua unsur masyarakat antara lain : Tetuha jiran, tokoh agama, pemuda, RT,

RW, kepala kampung, penghulu dan lain-lain, yang dilaksanakan :
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Hari : Ahad

Tanggal : 6 Nopember 1965

Waktu : 02.00 siang s.d selesai

Tempat : Ruang Kepala Kampung Amparaya

Hasil rapat sepakat membentuk suatu kepanitiaan pembangunan gedung ruang

belajar dengan susunan kepanitiaan yang terdiri dari :

Ketua Umum : H. M. Syarif

Ketua I : H. Marzuki, BA

Ketua II : Maseri S.

Sekretaris [ : M. Rumawi

Sekretaris 11 : M. Kurdi

Bendahara : H. Saberi

Anggota : Semua Ketua RT Desa Amparaya

Pada tanggal 1 Januari 1966 dimulailah pembangunan 3 buah ruang belajar
untuk tahap pertama di atas tanah milik Zakaria yang diwaqafkan dengan perjanjian
di atas sigel yang kemudian diaktakan sambil mengurus sertifikat dari Agraria yang
luas tanah tersebut 644 m? yang baru terbit pada tahun 1987 dengan sertifikat tanda
bukti Hak Milik (HM) No. 140 atas nama MIS Kapuh Hilir.

Dengan swadaya masyarakat akhirnya berdirilah Madrasah yang berlokasi
dilingkungan yang oleh masyarakat menyebutnya KAPUH Desa Amparaya hingga
terkenal dengan sebutan MIS Kapuh yang pada tahun 1980 statusnya dinegerikan

dengan nama MIN Kapuh Hilir. Berstatus madrasah negeri berlangsung sampai tahun
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1986 karena alasan yang bersifat nasional, maka pada tahun tersebut status negeri
dicabut dan dipindahkan kesalah satu madrasah di Ujung Pandang Sulawesi,
selanjutnya madrasah ini kembali berstatus swasta dengan nama MIS Kapuh Hilir
dan menjadi fillial dari MIN Sungai Paring. Status madrasah swasta berlangsung
hingga tahun 1995 sampai dengan diterbitkannya Surat Keputusan Menteri Agama RI
Nomor : 515 A/A/95 tanggal 25 November 1995. Tanggal 18 Maret 1996 / 28 Syawal
1416 H Bapak Bupati Hulu Sungai Selatan (Drs. H. Saidul Hudarie) meresmikan
langsung penegerian MIS Kapuh Hilir menjadi MIN Amparaya, namun dalam
dokumen keuangan negara satuan kerja masih tetap menggunakan nama MIN Kapuh
Amparaya Kab. Hulu Sungai Selatan dengan kode satker 594382.

Selanjutnya pada tahun 1999, Panitia Pembangunan Madrasah (BP3) membeli
lagi sebidang tanah dari almarhum Zakaria seluas 501 m? untuk pembangunan 2
Ruang Kelas Belajar dengan akta jual No. 594.4/06/PPATS/IX/2003. Sehingga hak
milik MIN Amparaya seluruhnya 1145 m?.

Pada tahun 2010, Tim Inspektorat Jenderal Kementerian Agama melakukan
pembinaan dan penataan kembali inventaris Barang Milik Negara serta ditemukan
masalah kepemilikan tanah madrasah dimana bukti kepemilikan masih menggunakan
nama MIS Kapuh Hilir yaitu sertifikat tanda bukti Hak Milik (HM) No. 140 seluas
664 m? atas nama MIS Kapuh Hilir dan juga tanah seluas 501 m? masih berstatus akta
jual beli. Maka direkomendasikanlah agar segera melakukan balik nama sertifikat

tersebut yang semula atas nama MIS Kapuh Hilir menjadi MIN Amparaya
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(Kementerian Agama/Republik Indonesia) yang sampai saat ini masih dalam proses
di Badan Pertanahan Nasional.

Sedangkan tanah seluas 501 m? yang masih berstatus akta jual beli No.
594.4/06/PPATS/IX/2003 telah diterbitkan sertifikat Hak Milik oleh Badan
Pertanahan Nasional RI tanggal 14 Mei 2012 Nomor : 01 Atas Nama MIN Amparaya,
dan sampai tahun 2012 jumlah Ruang Kelas Belajar sebanyak 6 buah, 1 Ruang

Kepala/TU, 1 Ruang Guru dengan luas keseluruhan bangunan 394 m?.

Luas tanah : 1.145 m?

Status tanah :  Pemerintah Republik Indonesia
Sertifikat No. : 515 A Tahun 1995

Tahun ;2012

Luas bangunan © 394 m?

Luas halaman ;270 m?

Luas tanah kosong © 481 m?

a. Visi Madrasah
“Murid yang berkualitas, beriman, bertaqwa, berkepribadian, berilmu, terampil,
berakhlakul karimah, dan mampu mengaktualisasikan diri dalam kehidupan
masyarakat”
b. Misi Madrasah
1) Meningkatkan pelaksanaan pendidikan,
2) Meningkatkan pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan,

3) Meningkatkan hubungan dengan orang tua murid dan masyarakat,
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4) Meningkatkan tata usaha, rumah tangga sekolah, perpustakaan, dan
laboratorium.
¢. Tujuan
1) Meningkatnya pelaksanaan pendidikan,
2) Meningkatnya pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan,
3) Meningkatnya hubungan dengan orang tua murid dan masyarakat,
4) Meningkatnya tata usaha, rumah tangga sekolah, perpustakaan, dan
laboratorium.
2. Keadaan Sarana dan Prasarana
Adapun keadaan sarana dan prasarana yang bersumber dari dokumen tata
usaha MIN Amparaya Kandangan Tahun Pelajaran 2013-2014 dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 4.1 Keadaan sarana dan prasarana MIN Amparaya Kandangan

Kondisi
No. Ruang Jumlah
Baik | Rusak | Rusak Berat
1. | Fasilitas Listrik 1 1 - -
2. | Komputer PC 1 1 - -
3. | Laptop 1 1 - -
4. | Televisi 1 1 - -
5. | Mesin Tik Manual 2 1 1 -
6. | Ruang Kepala /Tata Usaha | 1 1 - -
7. | Ruang Guru / Dewan Guru | 1 1 - -
8. | Ruang Belajar 6 4 2 -
9. | WC Guru dan Karyawan 1 1 - -
10. | WC Siswa 1 1 - -

Sumber: Dokumen Tata Usaha MIN Amparaya Kandangan Tahun Pelajaran
2013-2014



46

B. Penyajian Data

Setelah penulis memberikan gambaran secara sederhana tentang keadaan MIN
Amparaya Kandangan secara umum, maka selanjutnya penulis mengemukakan data
yang diperoleh selama penelitian berlangsung. Dalam penelitian ini mengadakan
observasi, wawancara, serta dokumenter untuk melihat langsung peran siswa terhadap
kebersihan lingkungan sekolah.

1. Data tentang peran siswa terhadap kebersihan lingkungan sekolah di MIN

Amparaya Kandangan

Berdasarkan hasil observasi di MIN Amparaya kandangan agar sekolah
terlihat bersih, siswa dapat berperan dalam menjaga kebersihan lingkungan sekolah
dengan cara tidak membuang sampah sembarangan, selain itu siswa juga bisa
memungut sampah yang berserakan dan membuangnya pada tempat sampah yang
telah tersedia agar tidak ada sampah yang berserakan di lingkungan sekolah. Serta,
siswa diharapkan tidak mencorat-coret tembok dan bangku yang merupakan sarana
pembelajaran, dengan begitu, bangku dan tembok akan tetap terlihat bersih tanpa
adanya coretan-coretan yang dibuat oleh siswa dan siswi.

Selain membuang sampah pada tempatnya, menjaga kebersihan bangku dan
tembok, siswa juga diwajibkan untuk melaksanakan piket kelas yang sudah menjadi
ketentuan, juga pihak sekolah membuat satu peraturan yang didalamnya berisi
anjuran bagi siswa dan siswi untuk menjaga kebersihan lingkungan sekolah.
Hal yang paling pokok untuk peran siswa dan siswi dalam menjaga kebersihan ini

adalah, kesadaran diri masing-masing individu untuk menjaga kebersihan sekolahnya
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agar sekolah tetap dalam keadaan bersih sehingga kegiatan belajar mengajar menjadi
nyaman. Terlihat di lapangan bahwa kesadaran siswa untuk membuang sampah pada
tempatnya, tidak mencoret meja/kursi dan tembok dan menjalankan jadwal piket
menyapu kelas sudah baik tapi keasadaran untuk saling mengingatkan menjaga
kebersihan dan mengambil sampah yang bukan dari mereka sendiri masih kurang.

Di MIN Amparaya juga terdapat paman sekolah yang membantu disana tapi
tugas beliau hanya membuka dan menutup pintu kantor dan kelas, membuatkan
minuman untuk para guru dan memgerjakan pekerjaan yang berkenaan dengan
kebersihan yang tidak mungkin dikerjakan siswa seperti membuang sampah ke
pembuangan umum, memperbaiki meja atau kursi dan membersihkan dahan pohon
yang mesti dipanjat membersihkannya.

2. Data tentang peraturan kebersihan di MIN Amparaya Kandangan.

Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan berkaitan dengan peraturan
kebersihan di MIN Amparaya Kandangan, diketahui bahwa tidak ada peraturan
tertulis dari guru atau pihak sekolah tetapi dari hasil wawancara dengan ibu Maslihah,
S.Pd.1, setiap guru selalu memberi nasehat dan arahan agar tidak membuang sampah
sembarangan dan selalu menjaga kebersihan lingkungan agar selalu bersih. Selain itu
setiap hari jum’at diadakan jum’at bersih dimana seluruh siswa sebelum masuk kelas
diwajibkan membersihkan kelas dan lingkungan kelas mereka selama 15 menit,
setelah itu baru pelajaran dimulai.

Selain itu, juga adanya jadwal piket atau jadwal giliran menyapu kelas. Dimana

setiap siswa mendapat giliran menyapu kelas dihari tertentu sesuai jadwal piket yang
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telah dibuat, dalam satu minggu setiap siswa mendapat giliran 2 kali menyapu kelas
dan rata-rata jadwal piket menyapu setiap harinya 2 atau 3 siswa. Jadwal piket
menyapu kelas rendah (kelas 1, 2 dan 3) dibuat oleh guru wali kelas mereka masing-
masing, sedangkan jadwal piket menyapu kelas tinggi (kelas 4, 5 dan 6) dibuat oleh
kesepakatan mereka dengan ketua kelas terlebih dahulu kemudian disetujui oleh guru
wali kelas mereka.

Jadi, guru tidak hanya memberi nasehat untuk menjalankan piket jadwal
menyapu tetapi guru juga langsung memberikan contoh langsung (keteladanan) untuk
selalu menjaga kebersihan lingkungan sekolah seperti piket menyapu ruangan
guru(kantor).

3. Data tentang hukuman bagi yang melanggar peraturan kebersihan di MIN
Amparaya Kandangan.

Serupa dengan data tentang peraturan tertulis di atas, hasil observasi yang
penulis lakukan berkaitan dengan hukuman bagi yang melanggar peraturan
kebersihan di MIN Amparaya Kandangan diketahui bahwa tidak ada data tertulis
tentang hukuman bagi siswa yang melanggar peraturan kebersihan, tapi berdasarkan
hasil wawancara dengan ibu Rohasanah, S.Pd.I, apabila ada siswa yang membuang
sampah sembarangan akan diberi hukuman membersihkan WC dan bagi siswa yang
tidak menjalankan piket giliran menyapu kelas akan mendapatkan hukuman menyapu
kelas sendirian sebelum pulang sekolah, tapi semua itu tidak lepas dari pengawasan

guru.



49

C. Analisis Data

Dalam analisis data ini ada beberapa data yang akan dijelaskan sebagai
berikut:

1. Peran siswa terhadap kebersihan lingkungan seolah di MIN Amparaya

Kandangan

Dalam menjaga kebersihan lingkungan sekolah dengan cara tidak membuang
sampah sembarangan, selain itu siswa juga bisa memungut sampah yang berserakan
dan membuangnya pada tempat sampah yang telah tersedia agar tidak ada sampah
yang berserakan di lingkungan sekolah memang hal utama yang harus dilakukan
seluruh siswa agar terciptanya lingkungan sekolah yang bersih dan nyaman untuk
belajar, selain itu tidak mencorat-coret tembok dan bangku yang merupakan sarana
pembelajaran sangat lah penting karena dengan banyak corat-coret di tembok dan
bangku sangat merusak pemandangan kelas.

Perlu ditingkatkan akan kesadaran sesama siswa untuk saling mengingatkan
apabila ada siswa yang membuang sampah sembarangan agar terciptanya rasa
kebersamaan dalam menjaga kebersihan lingkungan sekolah tersebut. Selain itu
adanya paman sekolah sangat membantu tapi jangan sampai dengan adanya paman
sekolah tersebut membuat siswa tidak menjaga lingkungan sekolah seperti
membuang sampah sembarangan karena merasa ada paman sekolah yang
membersihkannya sehingga membuat siswa lepas tanggung jawab dalam menjaga

kebersihan lingkungan sekolah.
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2. Data tentang peraturan kebersihan di MIN Amparaya Kandangan.

Peran siswa terhadap kebersihan lingkungan sekolah terutama kelas mereka
sudah baik dikarenakan selain adanya jadwal piket menyapu bagi seluruh siswa
jadwal piket menyapu bagi guru juga ada tapi jadwal menyapu ruangan guru(kantor).
Meskipun tidak ada peraturan tertulis tentang kebersihan lingkungan sekolah.

Peraturan tertulis sebenarnya sangat penting dalam dunia pendidikan, di
samping sebagai pengingat bagi siswa, peraturan tertulis berfungsi sebagai panduan
persamaan tindakan bagi semua guru dan siswa, sehingga disiplin yang diberlakukan
di setiap ruang kelas sama.

Tidak adanya peraturan tertulis tentang kebersihan di sekolah menjadikan peran
guru semakin urgen dalam menerapkan pola hidup bersih di sekolah. Setiap guru
hendaknya selalu memberi nasehat dan arahan agar tidak membuang sampah
sembarangan dan selalu menjaga kebersihan lingkungan agar selalu bersih.

Dalam menjalankan tugas sebagai pendidik, pemberian nasehat sangat penting
bagi seorang guru, karena dengan nasehat juga akan memberi pengaruh terhadap anak
secara kontinue, jika guru menemukan siswanya membuang sampah sembarangan, di
samping mengajak mereka berdialog apa yang mereka inginkan terhadap
perbuatannya dengan demikian guru juga dapat mengetahui apa yang mereka
kehendaki, dengan demikian guru bisa melakukan kebijaksanaan dengan

pertimbangan yang lebih matang.
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3. Data tentang hukuman bagi yang melanggar peraturan kebersihan di MIN
Amparaya Kandangan.

Meskipun tidak ada peraturan dan hukuman tertulis tentang kewajiban untuk
mejaga kebersihan di sekolah. Guru tetap harus melaksanakan fungsinya sebagai
pendidik dengan memberlakukan peraturan tidak tertulis (etika/norma). Disiplin
hidup bersih dapat berjalan dengan baik apabila sebuah pelanggaran diganjar dengan
sebuah sanksi yang mendidik. Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa guru,
hukuman siswa yang membuang sampah sembarangan akan diberi hukuman
membersihkan WC dan bagi siswa yang tidak menjalankan piket giliran menyapu
kelas akan mendapatkan hukuman menyapu kelas sendirian sebelum pulang sekolah,
tapi semua itu tidak lepas dari pengawasan guru.

Hukuman adalah salah satu cara untuk merubah tingkah laku anak yang sering
menyalahi aturan dan perintah. Hukuman yang diberikan terhadap pelanggaran bukan
didasarkan pada balas dendam, tetapi untuk membuat jera, sehingga anak tidak
melakukan pelanggaran itu lagi. Di samping itu hukuman yang diberikan itu harus
jelas sebab-sebabnya bagi anak agar ia tahu kesalahan apa yang telah dilakukan
sehingga ia dihukum. Dengan kata lain hukuman yang diberikan adalah hukuman
pedagogis.

Di samping pemberlakukan hukuman bagi pola hidup yang tidak bersih, untuk
meningkatkan keaktifan siswa dalam menjaga kebersihan, diperlukan peran

pengawasan bagi guru.
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Pengawasan adalah suatu proses di mana pimpinan ingin mengetahui apakah
hasil pelaksanaan pekerjaan yang dilakukan oleh bawahannya sesuai dengan rencana,
perintah, tujuan, atau kebijakan yang ditentukan. Dalam dunia pendidikan khususnya
dalam bimbingan tentang hidup bersih, pengawasan sangat penting dilakukan
terhadap anak, sebab bila anak tidak diawasi, besar kemungkinan kepribadiannya

akan berkembang secara luas dan keluar dari kendali yang semestinya.
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